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Abstrak 

Wilayah rawan bencana memerlukan kesiapsiagaan yang tinggi, terutama di kalangan guru sekolah 

dasar yang memiliki peran penting dalam pendidikan mitigasi bencana. Program pelatihan mitigasi 

bencana dan pengembangan kurikulum berbasis komunitas sosial lokal bagi guru SD di wilayah rawan 

bencana ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam menghadapi 

bencana. Metode pelatihan mencakup dua kegiatan utama: pelatihan mitigasi bencana yang mencakup 

perencanaan evakuasi, penggunaan teknologi, dan strategi komunikasi; serta pelatihan penyusunan 

kurikulum berbasis komunitas sosial lokal yang mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran. 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan mitigasi bencana, 

dengan rata-rata peningkatan pengetahuan dan keterampilan sebesar 67%. Selain itu, pelatihan 

kurikulum menunjukkan peningkatan sebesar 66,7%. Strategi pembelajaran partisipatif yang 

melibatkan komunitas terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana di sekolah. Dampak 

positif terlihat pada kesiapan dan kepercayaan diri guru, serta kesiapsiagaan seluruh komunitas 

sekolah. Hasil ini menekankan pentingnya pendidikan dan pelatihan berkelanjutan, serta pendekatan 

berbasis komunitas dalam upaya mitigasi bencana, menjadikan program ini sebagai model efektif 

untuk diterapkan di wilayah rawan bencana lainnya. 

Kata kunci: Mitigasi Bencana, Pelatihan Guru, Kurikulum Berbasis Komunitas, Kesiapsiagaan 

Bencana, Sekolah Dasar 

 

Abstract 

Disaster-prone areas require high preparedness, especially among elementary school teachers who 

play a crucial role in disaster mitigation education. This disaster mitigation training program and the 

development of a local community-based curriculum for elementary school teachers in disaster-prone 

areas aim to enhance teachers' knowledge and skills in disaster preparedness. The training methods 

include two main activities: disaster mitigation training covering evacuation planning, technology 

usage, and communication strategies; and curriculum development training integrating local wisdom 

into the education process. Results show significant improvements in disaster mitigation knowledge 

and skills, with an average increase of 67%. Additionally, the curriculum training demonstrated an 

average increase of 66.7%. Participatory learning strategies involving the community proved effective 

in enhancing disaster preparedness in schools. Positive impacts are seen in the readiness and 

confidence of teachers, as well as the overall preparedness of the school community. These results 

underscore the importance of continuous education and training, as well as community-based 

approaches in disaster mitigation efforts, making this program an effective model for other disaster-

prone areas. 

Keywords: Disaster Mitigation, Teacher Training, Community-Based Curriculum, Disaster 

Preparedness, Elementary Schools 

 

PENDAHULUAN 
Kecamatan Seruway Kabupaten Aceh Tamiang memiliki 4 wilayah administrasi pendidikan untuk 

sekolah dasar. Salah satu wilayah administrasi pendidikan sekolah dasar yaitu wilayah 4 yang dikenal 

dengan gugus IV Muda Selia. Secara geografis gugus IV Muda Selia berada di wilayah aliran Sungai 

Tamiang. Terdapat 9 sekolah dasar yang berada di gugus IV Muda Selia dan semuanya berlokasi di 
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daerah aliran Sungai Tamiang yaitu SDN Pusong Kapal, SDN Paya Rambe, SDN Muka Sungai 

Kuruk, SDN Sungai Kuruk II, SDN Gelung, SDN Paya Udang, SDN Mabar, SDN Sungai Kuruk III, 

dan SDN Lubuk Damar. Selain lokasi sekolah yang berada di aliran Sungai, sebanyak 112 orang guru 

yang berada di gugus IV Muda Selia juga berdomisili di daearah aliran Sungai Tamiang. Kondisi ini 

mengakibatkan seringnya terjadi banjir bandang yang berdampak kepada tempat tinggal guru dan 

siswa serta sekolah yang terjadi setiap tahunnya (Munawarah, Okta, & Maulidian, 2022).Fenomena 

banjir bandang ini terjadi secara tiba-tiba, bahkan saat tidak terjadi hujan. Kejadian ini tidak hanya 

mengganggu kehidupan masyarakat setempat, tetapi juga seringkali menimbulkan dampak kepada 

fasilitas sekolah dan tempat tinggal guru dan siswa. Selain banjir, Aceh juga merupakan wilayah yang 

rentan terhadap gempa bumi dan telah pernah mengalami bencana tsunami (Mawarni, Suyadi, 

Pamungkas, & Mutiawati, 2020; Oktari, Shiwaku, Munadi, Syamsidik, & Shaw, 2015; Sufri, 

Dwirahmadi, Phung, & Rutherford, 2020). Kejadian-kejadian ini menunjukkan pentingnya 

pengembangan kemampuan mitigasi bencana sejak dini, terutama bagi anak-anak SD yang rentan 

menjadi korban bencana. Namun selama ini upaya pengembangan kemampuan mitigasi bencana bagi 

guru dan siswa SD belum terlaksana secara maksimal. Kebanyakan pengetahuan yang dimiliki berasal 

dari informasi umum sehingga kemampuan mitigasi bencana mereka tergolong rendah. Hal ini 

didukung oleh data pendidikan terakhir guru yang berada di gugus IV Muda Selia berasal dari tamatan 

PGSD, PAI dan PJOK sehingga guru minim akan pemahaman mitigasi bencana. 

Rendahnya kemampuan mitigasi bencana guru SD juga diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti lainnya (Rahmatul Afifah & Puspa Haji, n.d.; Rakuasa & Mehdila, 2023). Hal 

ini berdampak kepada kesulitan guru dalam mengembangkan kemampuan mitigasi bencana pada 

siswa selama pembelajaran. Untuk mengetahui fakta dilapangan maka pengabdi melakukan 

penyebaran angket kepada 112 orang guru SD yang berada di gugus IV Muda Selia. Adapun hasil 

angket pada tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penyebaran Angket 

Kemampuan Mitigasi Bencana 

Pernyataan Jumlah Orang (Persentase) 

Sangat 

Kurang (%) 

Kurang 

(%) 

Cukup 

(%) 

Baik 

(%) 

Sangat Baik 

(%) 

Pemahaman 

tentang jenis-jenis 

bencana 

40 (35.7%) 50 (44.6%) 
20 

(17.9%) 
2 (1.8%) 0 (0%) 

Pengetahuan 

tentang langkah-

langkah awal saat 

terjadi bencana 

45 (40.2%) 40 (35.7%) 
22 

(19.6%) 
5 (4.5%) 0 (0%) 

Kemampuan untuk 

merencanakan dan 

melaksanakan drill 

evakuasi bencana 

50 (44.6%) 35 (31.3%) 
20 

(17.9%) 
7 (6.2%) 0 (0%) 

Keefektifan dalam 

mengintegrasikan 

materi mitigasi 

bencana ke dalam 

kurikulum 

55 (49.1%) 30 (26.8%) 
20 

(17.9%) 
7 (6.2%) 0 (0%) 

Pengetahuan dan Kemampuan dalam Menyusun Kurikulum Mitigasi Bencana 

Pernyataan 

Jumlah Orang (Persentase) 

Sangat Tidak 

Setuju (%) 

Tidak 

Setuju (%) 

Netral 

(%) 

Setuju 

(%) 

Sangat Setuju 

(%) 

Kebutuhan 

mendesak untuk 

mengintegrasikan 

kurikulum mitigasi 

bencana 

5 (4.5%) 10 (8.9%) 
20 

(17.9%) 

40 

(35.7%) 
37 (33%) 
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Kesiapan dalam 

menyusun 

kurikulum mitigasi 

bencana 

60 (53.6%) 30 (26.8%) 
15 

(13.4%) 
5 (4.5%) 2 (1.8%) 

Ketersediaan 

sumber daya untuk 

menyusun 

kurikulum 

50 (44.6%) 40 (35.7%) 
15 

(13.4%) 
5 (4.5%) 2 (1.8%) 

Efektivitas 

kurikulum mitigasi 

bencana yang ada 

55 (49.1%) 35 (31.3%) 
15 

(13.4%) 
5 (4.5%) 2 (1.8%) 

Kebutuhan 

pelatihan terkait 

mitigasi bencana 

dan pembelajaran 

mitigasi bencana 

0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 112 (100%) 

 

Dari tabel 1 terlihat bahwa mayoritas guru SD merasa memiliki pengetahuan dan kemampuan 

mitigasi bencana yang rendah, dengan persentase signifikan yang menilai pemahaman mereka sebagai 

"Sangat Kurang" atau "Kurang" dalam semua aspek yang ditanyakan. Terlihat bahwa ada kesadaran 

tentang kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan kurikulum mitigasi bencana, tetapi kesiapan dan 

ketersediaan sumber daya untuk melakukan hal tersebut sangat rendah. Sangat sedikit guru yang 

merasa "Siap" atau "Sangat Siap" untuk menyusun kurikulum mitigasi bencana, dan sebagian besar 

merasa tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk mendukung kegiatan tersebut. Efektivitas 

kurikulum mitigasi bencana yang ada dinilai rendah, dengan mayoritas responden merasa bahwa 

kurikulum saat ini tidak efektif dalam meningkatkan kesadaran dan kesiapan siswa menghadapi 

bencana. Semua guru sepakat bahwa dibutuhkan kegiatan pelatihan terkait mitigasi bencana dan 

pembelajaran mitigasi bencana rendah. 

Hasil angket ini diperkuat dengan hasil wawancara pengabdi dengan Bapak Zulfikar, S.Pd., sebagai 

ketua KKG Gugus IV Muda Sedia Bendahara-Seruway, mengungkapkan bahwa kemampuan mitigasi 

bencana di kalangan guru dan siswa di Kecamatan Seruway masih rendah, terutama karena kurangnya 

pendidikan formal dan pelatihan terkait mitigasi bencana. Kejadian banjir dan gempa bumi terakhir 

terlihat bahwa guru mengalami kebingungan saat terjadi bencana memperjelas kebutuhan mendesak 

untuk pengembangan kurikulum mitigasi bencana yang terintegrasi ke dalam pembelajaran, serta 

perlunya pelatihan yang lebih sistematis dan komprehensif. Oleh sebab itu beliau berharap adanya 

kerjasama pihak Universitas Samudra untuk memperbaiki permasalahan tersebut dan beliau bersedia 

memfasilitasi kegiatan dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut. 

Berdasarkan kajian literatur, angket, dan wawancara, terdapat dua masalah utama yaitu rendahnya 

pengetahuan dan kemampuan mitigasi bencana guru SD serta belum adanya kurikulum pembelajaran 

mitigasi bencana. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan khusus terkait pengembangan kemampuan 

mitigasi bencana dan penyusunan kurikulum mitigasi bencana. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

bahwa untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan guru dapat dilakukan dengan pelatihan (Anita, 

Arwin, Ahmad, Helsa, & Kenedi, 2022; Anita, Kiswanto Kenedi, Azizah, Safitri, & Khairani, 2023a, 

2023b; Arwin, Anita, Helsa, Kenedi, & Fransyaigu, 2022; Hamimah, Zainil, Anita, Helsa, & Kenedi, 

2022; Hendri, Kiswanto Kenedi, Suherman, & Arini, 2023; Ramadhani et al., 2023; Zainil, Arwin, 

Sylvia, & Kenedi, 2022; Zainil, Kiswanto Kenedi, Sylvia, Khairat, & Oktavia, 2023). Penyusunan 

kurikulum mitigasi bencana ini diintegrasikan dengan pendekatan komunitas sosial lokal. Pendekatan 

ini dipilih karena telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan mitigasi bencana, dengan 

melibatkan pengetahuan dan pengalaman dari komunitas sosial lokal yang memiliki pemahaman 

mendalam tentang kondisi dan kebutuhan spesifik wilayah mereka. Hal ini menjadi landasan utama 

bagi pengabdi untuk melaksanakan kegiatan ini 

 

METODE 
Metode pelaksanaan program ini dimulai dengan tahap persiapan yang mencakup penyesuaian 

jadwal, koordinasi dengan LPPM UNSAM, dinas pendidikan, dan mitra terkait untuk proses perijinan, 
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serta rekrutmen peserta. Setelah itu, dilakukan sosialisasi kegiatan kepada calon peserta dan tes 

kemampuan awal guru untuk mengukur kemampuan dasar mereka dalam mitigasi bencana. 

Tahap pelaksanaan terdiri dari dua kegiatan utama. Pertama, pelatihan mitigasi bencana untuk guru 

SD yang mencakup materi pengenalan dasar tentang bencana, prinsip mitigasi, perencanaan evakuasi, 

serta praktik drill evakuasi dan simulasi bencana. Selain itu, pelatihan ini juga meliputi penggunaan 

teknologi dan strategi komunikasi dalam mitigasi bencana. Kegiatan ini difasilitasi dengan 

pendampingan individu secara berkala, baik tatap muka maupun maya, di mana guru diminta untuk 

menyusun materi yang telah disampaikan menjadi sebuah panduan mitigasi bencana. Evaluasi akhir 

dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan kemampuan guru. Hasil dari kegiatan ini 

adalah peningkatan pengetahuan dan kemampuan mitigasi bencana guru SD serta tersedianya 

pedoman mitigasi bencana. 

Kedua, pelatihan penyusunan kurikulum mitigasi bencana berbasis komunitas sosial lokal bagi 

guru SD. Pelatihan ini dimulai dengan pengenalan konsep dasar mitigasi bencana berbasis komunitas, 

analisis risiko bencana lokal, dan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang mencakup 

silabus, perencanaan pembelajaran, materi, dan media pembelajaran. Selain itu, pelatihan ini juga 

menekankan strategi pembelajaran partisipatif dan keterlibatan komunitas, serta penggunaan teknologi 

dalam mitigasi bencana. Kegiatan ini difasilitasi dengan pendampingan individu secara berkala, baik 

tatap muka maupun maya, dan hasil penyusunan pembelajaran kemudian dibahas dalam lokakarya. 

Evaluasi akhir dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan. Hasil dari kegiatan ini adalah 

peningkatan kurikulum mitigasi bencana berbasis komunitas sosial lokal serta tersedianya kurikulum 

dan perangkat pembelajaran mitigasi bencana berbasis komunitas sosial lokal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari program pelatihan mitigasi bencana dan pengembangan pembelajaran mitigasi bencana 

bagi guru sekolah dasar di wilayah rawan bencana menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan dan keterampilan guru. Evaluasi kualitatif per materi pelatihan dengan data persentase 

peningkatan menunjukkan perubahan yang positif. 

Setelah mengikuti pelatihan mitigasi bencana, para guru mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam berbagai aspek pengetahuan dan keterampilan mereka. Sebelum pelatihan, hanya 30% guru 

yang memiliki pengetahuan dasar tentang jenis-jenis bencana dan karakteristiknya. Setelah pelatihan, 

persentase ini meningkat menjadi 85%, menunjukkan peningkatan sebesar 55%. Pemahaman tentang 

prinsip dasar mitigasi bencana juga mengalami peningkatan dari 25% sebelum pelatihan menjadi 80% 

setelah pelatihan, dengan peningkatan sebesar 55%. 

Selain itu, kemampuan guru dalam merencanakan evakuasi dan menyusun kit darurat meningkat 

dari 20% sebelum pelatihan menjadi 90% setelah pelatihan, dengan peningkatan sebesar 70%. 

Partisipasi guru dalam praktik drill evakuasi dan simulasi bencana juga meningkat drastis dari 15% 

menjadi 95%, menunjukkan peningkatan sebesar 80%. Terakhir, penggunaan teknologi dan 

komunikasi efektif dalam mitigasi bencana meningkat dari 10% sebelum pelatihan menjadi 85% 

setelah pelatihan, dengan peningkatan sebesar 75%. Adapun hasil peningkatan dapat dilihat pada tabel 

2 berikut: 

 

Tabel 2. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Mitigasi Bencana 

Aspek Pengetahuan dan 

Keterampilan 

Sebelum Pelatihan 

(%) 

Setelah Pelatihan 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

Pengenalan Dasar Tentang 

Bencana 

30 85 55 

Prinsip Dasar Mitigasi Bencana 25 80 55 

Perencanaan Evakuasi dan Kit 

Darurat 

20 90 70 

Praktik Drill Evakuasi dan Simulasi 15 95 80 

Penggunaan Teknologi dan 

Komunikasi 

10 85 75 

Rata-rata 20 87 67 
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Pada pelatihan penyusunan kurikulum mitigasi bencana berbasis komunitas sosial lokal juga 

menunjukkan hasil yang positif dalam pengembangan kurikulum berbasis komunitas sosial lokal. 

Sebelum pelatihan, hanya 25% guru yang memahami pentingnya kearifan lokal dalam mitigasi 

bencana, dan persentase ini meningkat menjadi 90% setelah pelatihan, dengan peningkatan sebesar 

65%. Analisis risiko bencana lokal yang sebelumnya hanya dipahami oleh 20% guru, kini dipahami 

oleh 85% guru setelah pelatihan, menunjukkan peningkatan sebesar 65%. 

Kemampuan guru dalam pengembangan kurikulum berbasis kompetensi juga meningkat dari 15% 

menjadi 80%, dengan peningkatan sebesar 65%. Penerapan strategi pembelajaran partisipatif dan 

keterlibatan komunitas meningkat dari 20% menjadi 85%, menunjukkan peningkatan sebesar 65%. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran mitigasi bencana meningkat dari 10% menjadi 80%, 

dengan peningkatan sebesar 70%. Terakhir, metode evaluasi dan penilaian meningkat dari 15% 

menjadi 85%, dengan peningkatan sebesar 70%. Adapun hasil peningkatan dapat dilihat pada tabel 3 

berikut: 

 

Tabel 2. Peningkatan Pengembangan Kurikulum Mitigasi Bencana Berbasis Komunitas Sosial Lokal 

Aspek Pengembangan Kurikulum Sebelum Pelatihan 

(%) 

Setelah Pelatihan 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

Konsep Dasar Mitigasi Berbasis 

Komunitas 

25 90 65 

Analisis Risiko Bencana Lokal 20 85 65 

Pengembangan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi 

15 80 65 

Strategi Pembelajaran Partisipatif 20 85 65 

Penggunaan Teknologi dalam 

Pembelajaran 

10 80 70 

Metode Evaluasi dan Penilaian 15 85 70 

Rata-rata 17,5 84,2 66,7 

 

Pelaksanaan program ini tidak hanya meningkatkan kapasitas guru, tetapi juga berdampak positif 

pada komunitas sekolah secara keseluruhan. Guru-guru yang telah terlatih kini lebih siap dan percaya 

diri dalam menghadapi situasi bencana, yang pada gilirannya meningkatkan rasa aman dan kesiapan 

siswa serta seluruh komunitas sekolah. Penggunaan pendekatan berbasis komunitas sosial lokal dalam 

kurikulum juga memperkuat keterlibatan dan partisipasi komunitas dalam upaya mitigasi bencana, 

menciptakan jaringan dukungan yang lebih kuat dan terpadu. 

Hasil dari program pelatihan mitigasi bencana dan pengembangan kurikulum mitigasi bencana 

berbasis komunitas sosial lokal bagi guru sekolah dasar di wilayah rawan bencana menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan guru. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan pentingnya pendidikan dan pelatihan dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan bencana (Nirmala, Noviana, Kurniaman, Sb, & Nirmala, 2019; Noviana, Kurniaman, & 

Affendi, 2020). Pelatihan mitigasi bencana berhasil meningkatkan pengetahuan dasar tentang bencana 

dari 30% menjadi 85%, serta pemahaman tentang prinsip dasar mitigasi bencana dari 25% menjadi 

80%. Ini menunjukkan bahwa pelatihan yang komprehensif dan berstruktur dapat secara efektif 

meningkatkan pemahaman guru tentang mitigasi bencana. Hasil ini didukung oleh studi yang 

menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan adalah kunci dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kesiapsiagaan bencana (Abozeed, Toama, Mohamed, & El-Fattah Ibrahim, 2019). 

Kemampuan dalam merencanakan evakuasi dan menyusun kit darurat juga mengalami peningkatan 

yang signifikan, dari 20% menjadi 90%. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan praktis dan simulasi 

dapat secara efektif meningkatkan kesiapan praktis guru dalam situasi bencana. Menurut Waring et al. 

(2021), latihan dan simulasi adalah metode yang sangat efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan 

respons terhadap bencana (Waring, Skryabina, Goodwin, Lino, & Amlôt, 2021). Penggunaan 

teknologi dan komunikasi efektif dalam mitigasi bencana meningkat dari 10% menjadi 85%, yang 

menunjukkan pentingnya memasukkan teknologi dan komunikasi dalam pelatihan mitigasi bencana. 

Ini sejalan dengan temuan dari penelitian yang menunjukkan bahwa teknologi dan komunikasi yang 

efektif dapat meningkatkan respons dan kesiapsiagaan bencana (Kiconco et al., 2021; Uchida et al., 

2021). 
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Pelatihan penyusunan kurikulum berbasis komunitas sosial lokal juga menunjukkan hasil yang 

positif. Pemahaman tentang konsep dasar mitigasi berbasis komunitas meningkat dari 25% menjadi 

90%, dan kemampuan dalam analisis risiko bencana lokal meningkat dari 20% menjadi 85%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dan analisis risiko lokal adalah kunci dalam 

pengembangan kurikulum yang relevan dan efektif. Ini didukung oleh literatur yang menekankan 

pentingnya pendekatan berbasis komunitas dalam mitigasi bencana (Azad, Uddin, Zaman, & Ashraf, 

2019; Rahman, 2021). Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi juga mengalami peningkatan 

signifikan, dari 15% menjadi 80%. Guru-guru kini mampu menyusun silabus, perencanaan 

pembelajaran, materi, dan media pembelajaran yang mendukung pembelajaran mitigasi bencana. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pelatihan yang berfokus pada pengembangan kurikulum berbasis kompetensi 

dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun dan mengimplementasikan kurikulum yang 

efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa pengembangan kurikulum yang 

efektif memerlukan pelatihan yang berkelanjutan dan berbasis kompetensi (Anita, Kiswanto Kenedi, 

Dwi Febriani, & Azkiyah, 2024; Sahudra et al., 2024). 

Strategi pembelajaran partisipatif dan keterlibatan komunitas juga menunjukkan peningkatan, dari 

20% menjadi 85%. Ini menunjukkan bahwa melibatkan siswa dan komunitas dalam pembelajaran 

mitigasi bencana dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Literatur menunjukkan bahwa 

partisipasi aktif dari siswa dan komunitas dalam pembelajaran mitigasi bencana dapat meningkatkan 

pemahaman dan kesiapsiagaan (Baytiyeh & Naja, 2014; Pambudi & Ashari, 2019; Wardana, 

Herdiansyah, & Wicaksono, 2021). 

Dampak positif dari program ini terlihat jelas pada peningkatan kesiapsiagaan dan rasa aman di 

komunitas sekolah. Guru-guru yang telah terlatih kini lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi 

situasi bencana, yang pada gilirannya meningkatkan kesiapan siswa dan komunitas sekolah secara 

keseluruhan. Penggunaan pendekatan berbasis komunitas sosial lokal dalam kurikulum juga 

memperkuat keterlibatan dan partisipasi komunitas dalam upaya mitigasi bencana, menciptakan 

jaringan dukungan yang lebih kuat dan terpadu. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas dapat meningkatkan kesiapsiagaan dan respons 

terhadap bencana (Christina, Asimina, Anastasios, & Luca, 2022; Sun & Faas, 2018). 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan mitigasi bencana dan pengembangan 

kurikulum berbasis komunitas sosial lokal secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guru, serta kesiapsiagaan komunitas sekolah dalam menghadapi bencana. Integrasi 

pendekatan berbasis komunitas dan penggunaan teknologi serta komunikasi yang efektif merupakan 

kunci keberhasilan program ini. Hasil ini mendukung literatur terkini yang menekankan pentingnya 

pendidikan, pelatihan, dan pendekatan berbasis komunitas dalam mitigasi bencana. 

 

SIMPULAN 
Program pelatihan mitigasi bencana dan pengembangan kurikulum berbasis komunitas sosial lokal 

bagi guru sekolah dasar di wilayah rawan bencana telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam mitigasi bencana. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dasar 

tentang bencana dan prinsip mitigasi, tetapi juga kemampuan dalam perencanaan evakuasi, 

penggunaan teknologi, dan strategi komunikasi. Selain itu, pengembangan kurikulum yang 

mengintegrasikan kearifan lokal terbukti efektif, serta strategi pembelajaran partisipatif yang 

melibatkan siswa dan komunitas meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dampak positif terlihat pada 

kesiapan dan kepercayaan diri guru, serta kesiapsiagaan seluruh komunitas sekolah. Hasil ini 

mendukung literatur yang menekankan pentingnya pendidikan, pelatihan, dan pendekatan berbasis 

komunitas dalam mitigasi bencana, menjadikan program ini sebagai model yang efektif untuk wilayah 

rawan bencana lainnya. 

 

SARAN 

Untuk pengabdian lebih lanjut, disarankan agar program pelatihan mitigasi bencana ini diperluas 

dengan lebih banyak sesi praktis dan simulasi yang intensif untuk memastikan guru benar-benar siap 

menghadapi situasi bencana nyata. Selain itu, penting untuk terus melakukan pendampingan 

berkelanjutan dan evaluasi secara berkala untuk memastikan implementasi kurikulum berbasis 

komunitas sosial lokal berjalan efektif. Melibatkan lebih banyak stakeholders, seperti pemerintah 

daerah dan organisasi non-pemerintah, dapat meningkatkan dukungan sumber daya dan keberlanjutan 
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program. Juga, menambahkan materi pelatihan yang berfokus pada manajemen pasca-bencana akan 

memperlengkapi guru dengan pengetahuan dan keterampilan yang lebih komprehensif. 
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